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SUMMARY

FERNANDO A. TOBING. The Analyses of Vegetable Farming Pattem on 

LowLand in Sub District of Sukajaya, Palembang (Supervised by LAELA HUSIN

dan LEFTANTHI)

The aims of the research are to 1) analyze the efficiency level of dominant
w

input uses in the production of lowland’s vegetables in Sub District of Sukajaya, 

2) analyze the crop pattem of the dominant lowland vegetable in Sub District of 

Sukajaya, Palembang.

The research was conducted in Sub District of Sukajaya, Palembang. The 

survey and data collection were carried out during April to June 2007. The research 

used a survey method and purposive sampling method. The first objective of the 

research was solved by Cobb-Douglas type function to determine the efficiency of 

input usage. The second objective used the concept of Marginal Rate of Substitution.

The results show that usage of land and pesticide in producing of mustard 

were not yet efficient, therefore to increase the production of mustard, the usage of 

these inputs should be increased. The use of organic fertilizer and labour were not 

efficient anymore, therefore to increase the production of mustard, the usage of these 

inputs should be decreased.

The results also show that the usage of land and fertilizer (urea) in producing 

of spinach were not yet efficient, therefore to increase the production of spinach, the 

usage of these inputs should be increased. The use of organic fertilizer, pesticide and 

labour were not efficient anymore, therefore to increase the production of spinach, 

the usage of these inputs should be decreased.



The average production mustard and spinach can reach the optimum at the

ratio of 2 : 1 that regression analysis shows that the proportion of production mustard 

to spinach with the value Marginal Rate of Substitution between mustard and spinach

is 1,716. It means that the production of mustard and spinach is fulfilled the

optimum criteria.



RINGKASAN

FERNANDO A. TOBING. Analisis Pola Tanam Sayuran Dataran Rendah di 

Kelurahan Sukajaya Palembang (Dibimbing oleh LAELA HUSIN dan 

LIFIANTHI)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 1) Menganalisis tingkat efisiensi 

penggunaan faktor produksi sayuran dataran rendah yang dominan diusahakan di 

Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami dan 2) Menganalisis pola tanam sayuran 

dataran rendah yang dominan diusahakan di Kelurahan Sukajaya berdasarkan kriteria 

optimisasi menurut konsep ekonomi produksi.

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Sukajaya Palembang. Pelaksanaan

penelitian dan pengambilan data di lapangan dilakukan selama bulan April sampai

dengan Juni 2007. Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja {purposive). Metode

penarikan contoh yang digunakan adalah metode penentuan sampel secara sengaja

(purposive sampling). Tujuan pertama dijawab dengan menggunakan persamaan

bertipe Cobb-Douglas kemudian dianalisis dengan rumus efisiensi. Untuk tujuan 

kedua digunakan rumus Daya Desak Marjinal sama dengan rasio harga jual masing- 

masing produk setelah itu melihat perbandingan masing-masing produksi yang 

dihasilkan oleh petani contoh.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan faktor produksi lahan dan 

pestisida pada usahatani sayuran sawi secara ekonomis belum efisien (masih kurang) 

sehingga perlu ditambah penggunaannya agar produksi sawi masih dapat 

ditingkatkan. Sedangkan penggunaan faktor produksi pupuk kandang, pupuk urea,



dan tenaga kerja tidak efisien (berlebih) sehingga perlu dikurangi untuk 

meningkatkan produksi sayuran sawi. Untuk usahatam bayam, penggunaan faktor 

produksi lahan dan pupuk urea secara ekonomi belum efisien (masih kurang) 

sehingga perlu ditambah untuk meningkatkan jumlah produksi bayam. Penggunaan 

faktor produksi pupuk kandang, pestisida dan tenaga keija tidak efisien (berlebih) 

sehingga perlu dikurangi untuk meningkatkan produksi bayam.

Rata-rata petani telah mencapai tingkat perbandingan produksi yang 

optimum dengan perbandingan produksi sawi dan bayam sebesar 2:1. Nilai tersebut 

sesuai dengan analisis regresi produksi sawi dengan produksi kombinasinya yaitu 

bayam, diperoleh bahwa daya desak maijinal antara produksi sawi dengan bayam 

sebesar 1,716. Nilai tersebut diperoleh berdasarkan kriteria optimisasi menurut 

konsep ekonomi produksi.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemerintah Negara Indonesia sampai pada saat ini masih menempatkan 

pembangunan pertanian sebagai prioritas utama dalam pembangunan nasional 

berkaitan dengan upaya meningkatkan kemampuan dalam mencukupi kebutuhan 

pangan. Hal ini dapat dilihat bahwa sebagian besar penggunaan lahan di Indonesia 

masih diperuntukkan sebagai lahan pertanian. Salah satu upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah dengan cara menambah modal dan keahlian petani dalam meningkatkan 

produktivitas usahataninya (Mardikanto, 1993).

Melihat krisis ekonomi yang masih melanda Indonesia maka pemerintah 

berupaya memperkuat aktivitas ekonomi berdasarkan sumber daya yang dimiliki 

Indonesia. Berhubungan dengan hal tersebut, pemerintah menempatkan sektor 

pertanian sebagai basis aktivitas ekonomi (Baharsjah dalam Wati, 2003).

Sumberdaya alam Indonesia sangat berpotensi untuk dikembangkan sebagai 

komoditas hortikultura, khususnya sayuran yang diarahkan kepada pengembangan 

berwawasan agribisnis. Pengembangan agribisnis sayuran mempunyai prospek 

cerah, akan tetapi belum dimanfaatkan sepenuhnya. Ada tiga alasan yang 

mendukung dalam pengembangan agribisnis sayuran yaitu; Pertama, potensi 

keanekaragaman jenis sayuran tropika yang mempunyai nilai ekonomi tinggi dan 

dapat tumbuh pada berbagai agroekosistem di wilayah nusantara. Kedua, potensi 

pasar sayuran adalah yang terbaik dibandingkan dengan jenis tanaman

1l
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Pasar dalamhortikultura lainnnya, baik untuk pasar dalam negeri maupun ekspor, 

negeri merupakan potensi pasar terbesar, hal ini dikarenakan dengan jumlah 

penduduk kurang lebih 210 juta jiwa membutuhkan ketersediaan produk sayuran 

dalam jumlah mencukupi. Ketiga, potensi ketersediaan lahan untuk pengembangan 

masih luas, dimana kurang lebih 18 juta hektar masih dapat dipergunakan 

untuk pengembangan agribisnis sayuran yang terdiri dari 8,3 juta hektar lahan tegai, 

3,1 juta hektar lahan ladang, 7,3 juta hektar lahan tidur (tidak dimanfaatkan) dan 0,2 

juta hektar lahan perkebunan terlantar (Rukmana, 2002).

Aksi Agraris Kanisius (1992), menyatakan bahwa sayuran mutlak dibutuhkan 

oleh setiap orang, selain sebagai pelengkap makanan pokok nasi, sayuran juga 

bermanfaat sebagai sumber gizi maupun penambah selera makan. Menurut Rahardi 

(1993), sayuran dapat digolongkan ke dalam jenis sayuran komersial maupun non 

komersial. Komersial disini berarti sayuran tersebut banyak peminatnya, meskipun 

harganya relatif lebih rendah atau sayuran tersebut diminati dikalangan tertentu 

dengan harga tinggi atau mempunyai peluang bagus untuk komoditi ekspor.

sayuran

Permintaan sayuran komersial terutama yang bermutu tinggi terus meningkat 

seiring dengan peningkatan daya beli dan kesadaran masyarakat akan gizi Beberapa 

kendala yang menyebabkan Indonesia belum mampu memenuhi permintaan sayuran 

komersial antara lain penggunaan benih unggul masih kurang, penggunaan teknik 

prapanen dan pascapanen masih seadanya, keadaan iklim atau musim yang masih 

sulit sehingga sayuran sulit untuk diproduksi dengan baik, strategi 

produksi sayuran yang masih kurang diterapkan dalam upaya menembus pasar, serta 

harga sayuran dipasaran sangat fluktuatif, modal yang terbatas di tingkat petani 

dan sulit memenuhi rutinitas produksi sesuai dengan permintaan konsumen. Hal ini

pemasaran
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menyebabkan Indonesia masih mengimpor sayuran komersial, seharusnya Indonesia 

sudah dapat memenuhi permintaan sayuran ini baik dalam maupun luar negeri 

berdasarkan letak geografisnya yang memungkinkan ditanamnya sayuran komersial 

sepanjang tahun, lahan yang tersedia cukup luas serta tenaga keija yang relatif murah 

(Tim Penulis Penebar Swadaya, 1993).

Menurut Harjono (2001), melonjaknya permintaan akan sayuran segar 

memberikan kesempatan kepada petani untuk meningkatkan pendapatan. Langkah 

konkrit untuk meningkatkan pendapatan dengan tidak memperluas lahan usahatani, 

akan tetapi dengan mengalihkan komoditi yang lebih tinggi nilai ekonomisnya serta 

berumur pendek.

Peningkatan produksi sayuran harus diperhitungkan secara cermat 

dikarenakan permintaan akan produk sayuran ini mudah berubah mengikuti 

preferensi pasar yang mudah berubah seiring dengan peningkatan konsumsi sayuran 

dikalangan masyarakat. Sesuai dengan pembagian perwilayahan pengembangan 

komoditi sayuran menjadi sentra komoditi sayuran dataran tinggi dan sentra produksi 

komoditi sayuran dataran rendah, diharapkan pengembangan sentra komoditi sayuran 

dapat lebih fokus dan terarah (Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi

Sumatera Selatan, 2004).

Pemerintah Propinsi Sumatera Selatan telah menetapkan sektor pertanian 

sebagai sektor unggulan pertama berkaitan dengan upaya pencapaian Sumatera 

Selatan sebagai lumbung pangan dan energi. Dengan kata lain, bahwa sektor 

pertanian harus mampu menjadi pendorong bagi perkembangan sektor-sektor lain di 

Sumatera Selatan. Untuk mengimbangi laju pertumbuhan penduduk yang cukup
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harus pula diimbangi dengan peningkatan produksi pangan yang memadaipesat

(Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan, 2005).

masih melakukan sistem usahataninya secaraPetani-petani umumnya 

tradisional baik itu dengan pola tanam homogen maupun heterogen Sampai pada

saat ini masih banyak petani yang belum menerapkan sistem usahatani secara tepat, 

disebabkan kurangnya pengetahuan petani dalam perencanaan penanaman komoditi 

secara tepat. Hal tersebut berakibat sebagian besar skala usahatani yang dimiliki oleh 

petani saat ini relatif masih kecil, dengan melihat faktor-faktor lain seperti luas lahan 

terbatas, kurangnya modal usaha, penggunaan tenaga keija yang kurang 

mencukupi, wawasan petani yang terbatas dalam pengelolaan usahataninya sehingga 

berpengaruh terhadap pendapatan dan kesinambungan usahataninya.

Kecamatan Sukarami merupakan daerah penghasil sayur-sayuran yang

Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami 

Palembang merupakan salah satu wilayah sentra produksi tanaman sayuran dataran 

rendah di Kota Palembang. Kelurahan Sukajaya merupakan salah satu daerah 

penghasil sayuran terbesar di Kecamatan Sukarami. Kelurahan Sukajaya cukup 

berpotensi dalam mengusahakan usahatani sayuran dengan didukung kondisi alam 

dan iklim yang baik sehingga sumber pendapatan petani dan keluarganya sebagian 

besar diperoleh dengan berusahatani sayuran. Pengusahaan lahan pertaniannya masih 

secara tradisional. Hal ini dapat terlihat dari penggunaan tenaga keija manusia dan 

alat-alat pertanian sederhana dalam pengusahaan lahannya. Tanaman sayur-sayuran 

yang diusahakan oleh petani di Kelurahan Sukajaya ini adalah sawi (Brassica 

juncea), bayam (Amaranthus hibridus), kangkung (Ipomoea reptana Poir), jagung 

manis (Zea mays var rugosa), kacang panjang (Vigna sinensis), timun (Cucumis

yang

dipasarkan di kota Palembang.
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satival dan ubi. Berikut ini adalah tabel luas tanaman sayuran di Kecamatan 

Sukarami berdasarkan kelurahan.

Luas Tanaman Sayuran Dirinci Menurut Kelurahan dan Jenis Tanaman 

Selama Tahun 2006 (Ha)
Tabel 1.

TotalKacang
Panjang

Sawi Timun Bayam BuncisTomat CabeKelurahan (Ha)

513055108 20Alang-alang
Lebar
Srijaya
Sukajaya
Sukarami
Karya Baru
Talang
Kelapa
Kebun

140042332
25 193
10 110
25 309
10 155

152550 825 45
20 30
60 80
25 35

515525
105054 30

40 25 515

28853552
Bunga

20 7852581515 20Suka
bangun
Talang
betutu

7010101010 15 510

103 1.03858154212 91167 253Jumlah

Sumber : KCD Pertanian Kecamatan Sukarami

Berdasarkan Tabel 1 diatas terlihat bahwa Kelurahan Sukajaya merupakan

salah satu daerah penghasil sayuran-sayuran terbesar di Kecamatan Sukarami. 

Kelurahan Sukajaya memiliki luas tanam yang besar yang digunakan untuk budidaya 

tomat, timun, cabe, kacang panjang, sawi, bayam, buncis. Besarnya luas tanam ini

menjadi salah satu pertimbangan untuk memilih kelurahan ini sebagai tempat untuk

dilakukannya penelitian.

Berdasarkan pengamatan sebelumnya di Kelurahan Sukajaya, pola tanam

yang dominan diterapkan banyak petani adalah pola tanam sawi dan bayam dalam
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lahan usahatani mereka. Rata-rata petani tidak banyak mengusahakan jenis sayuran 

dominan lainnya selain sawi dan bayam disebabkan oleh beberapa hal yaitu :

ditanam oleh petani berdasarkan kebiasaan1. Pada umumnya sayuran yang 

terdahulu sehingga pola tanam yang diusahakan bersifat tradisi.

2. Waktu panen kedua tanaman relatif lebih cepat dibandingkan jenis tanaman 

lainnya. Untuk tanaman sawi pada umur 30 hari sudah dapat dipanen, sedangkan

bayam masa panennya pada umur kurang dan 30 hari.

3. Petani lebih baik memilih jenis tanaman yang telah diketahui resiko dalam 

memproduksinya daripada memilih jenis tanaman lain yang belum diketahui

penuh berapa besar tingkat resiko yang akan ditanggung dalam 

memproduksinya sebagai tanaman yang dominan. Dalam hal ini petani bersifat 

penghindar resiko (risk averse).

4. Keterbatasan modal yang dimiliki oleh petani baik luas lahan, tenaga kerja, 

maupun modal usaha (uang).

Sebagai daerah yang cukup berpotensi dalam pengembangan komoditi 

sayuran, petani-petani di Kelurahan Sukajaya masih mengalami kendala dalam 

menerapkan sistem pola tanam tanaman sayuran yang baik untuk memberikan 

keuntungan maksimum. Agar keadaan ketidakefisienan ini tidak terjadi secara 

berlarut-larut, maka perlu dilakukan penelitian mengenai perencanaan terhadap 

kombinasi tanaman sayuran yang ditanam oleh petani serta tingkat keefisienan 

produksi usahataninya, sehingga diharapkan dapat membantu petani di dalam 

menerapkan pola tanam yang baik guna menghasilkan pendapatan yang maksimum.

secara
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B. Rumusan Masalah

Menurut Novrianti (2006), kombinasi pola jenis tanaman sayuran pada 

usahatani di Kelurahan Sukajaya belum baik. Petani masih melakukan alternatif- 

alternatif pola tanam sayuran sesuai yang mereka senangi tanpa memikirkan

Hal ini berakibat belum optimalnyaperhitungan-perhitungan secara ekonomi, 

penggunaan sumberdaya yang ada sehingga pendapatan yang diterima oleh petani

belum maksimal.

Bila dibandingkan usahatani di dataran tinggi, ternyata usahatani di dataran 

rendah mendapat keuntungan lebih tinggi, alasannya disebabkan biaya produksi di 

tingkat petani pada usahatani di dataran tinggi lebih besar dibandingkan pada 

usahatani dataran rendah (Lifianthi et al., 2006). Pola monokultur yang diterapkan

pada usahatani di dataran tinggi memiliki resiko teknis dan ekonomis lebih tinggi

seperti gagal panen, mudahnya tanaman terserang hama penyakit, maupun jumlah

produksi yang tidak sesuai yang diharapkan sehingga petani tidak banyak menerima 

keuntungan pada usahataninya. Biasanya petani yang melakukan pola monokultur 

adalah petani yang mempunyai lahan khusus dan mengarah kepada komersialisasi 

tanaman. Dibandingkan dengan pola tanam tumpang sari di dataran rendah, resiko 

yang ditanggung lebih kecil walaupun jumlah produksi yang dihasilkan untuk suatu 

jenis tanaman lebih rendah dibandingkan di dataran tinggi. Resiko untuk gagal 

panen maupun terserang hama penyakit cukup kecil karena pemenuhan kebutuhan 

faktor produksi dapat dijangkau, dan biaya produksi yang dikeluarkan tidak terlalu 

besar. Salah satu tujuan petani yang mengusahakan pola tumpang sari untuk 

memaksimalkan keterbatasan penggunaan lahan yang ada.
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Berdasarkan uraian diatas, maka ada beberapa hal yang perlu diteliti yaitu :

1. Bagaimana tingkat efisiensi penggunaan input pada produksi sayuran dataran 

rendah yang dominan diusahakan di Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami ?

2. Apakah pola tanam sayuran dataran rendah yang dominan diusahakan di 

Kelurahan Sukajaya sudah baik menurut kriteria optimisasi menurut konsep 

ekonomi produksi ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1. Menganalisis tingkat efisiensi penggunaan input pada produksi sayuran dataran

rendah yang dominan diusahakan di Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami.

2. Menganalisis pola tanam sayuran dataran rendah yang dominan diusahakan di

Kelurahan Sukajaya berdasarkan kriteria optimisasi menurut konsep ekonomi

produksi.

Kegunaan dari penelitian ini, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

dan informasi bagi petani-petani sayuran untuk merencanakan penentuan kombinasi 

optimum sayuran dalam upaya meningkatkan keuntungan dan dapat menjadi 

tambahan pustaka bagi peneliti selanjutnya.
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